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PEMBELAJARAN INQUIRY BASED LEARNING (IBL)
UNTUK MENINGKATKAN KREATIFITAS DAN
PRESTASI BELAJAR THERMOKIMIA SISWA KELAS XI
IPA1 DI SMA NEGERI 5 METRO

R. Tri Endah W

Abstract

Inquiry Based Learning (IBL) is a Science process skill approach,
where students are directed to master inquiry based skills. This
IBL-based classroom action research turned out to be able to
improve the creativity and learning achievement of students in
class XI IPA1. Learning Outcomes 1) Average Pre-Cycle learning
achievement: 64.9; increased in Cycle I: 69.1 and in Cycle II: 83.8.
Thus there is an increase in the average chemistry learning
achievement from Pre-Cycle, Cycle I, and Cycle II. The increase
has reached the planned indicator, which is 7.5; 2) In Cycle II there
was no predicate of Dislikes and Dislikes, 78% of students were
predicated on Suka, and 22% of students were predicated on
Sangat Suka. The predicate Suka and Tidak Suka decreases and
shifts the predicate Suka and Sangat Suka. Suka and Sangat Suka
Predicates amounted to 94% exceeding the planned achievement
indicators, the cycle was stopped.

Keywords: Inguiry Based 1earning (IBL), Kreatifitas dan Prestasi Belajar
Thermokimia

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
menunjang kemajuan bangsa di masa depan. Melalui pendidikan
manusia sebagai subjek pembangunan dapat dididik, dibina dan
dikembangkan potensi-potensinya. Tujuan ini agar menjadikan
mereka manusia yang berkualitas, sebagaimana yang tertera dalam
Undang-undang RI No.20 tahun 2003. Perwujudan fungsi

“Penulis merupakan Magister Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Lampung dan merupakan Guru Mata Pelajaran Kimia di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 5 Kota Metro.

Pembelajaran Inquiry Based... | R. Tri Endah W



2] Dewantara Vol. IX, Januari-Juni 2020
p-ISSN: 2527-399X | e-ISSN: 2541-609X

pendidikan nasional tersebut masih mendapatkan banyak
permasalahan.

Berdasarkan hasil dokumentasi prapenelitian di SMA Negeri 5
terkait dengan sikap terhadap mata pelajaran kimia, rata-rata
prestasi belajar, dan proses pembelajaran kimia tahun 2018/2019.
Bahwa rata-rata prestasi belajar kimia di SMA Negeri 5 masih
rendah. Proses pembelajaranpun terkesan tidak menyenangkan
bagi 50% siswa.

Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif
selama pelaksanaan pembelajaran dengan guru bertindak sebagai
fasilitator, koordinator, mediator dan motivator kegiatan belajar
peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran ini mengharapkan
adanya keterlibatan intelektual — emosional peserta didik melalui
kegiatan apresiasi dan pembentukan sikap.

Fungsi khusus pembelajaran dengan menggunakan Inquiry
Based Learning (IBL) untuk membangkitkan minat atau motivasi
belajar siswa, menumbuhkembangkan rasa kebersaman dan
tanggung jawab serta menanamkan konsep kimia pada siswa secara
bersama-sama. Penanaman konsep dari kompleks menjadi
sederhana atau dari sederhana ke arah yang lebih kompleks.
Sehingga konsep kimia dapat dimengerti dan dipahami secara
runut, mendetail dan permanen dengan seiring tingkat berfikir
siswa. Dengan demikian model pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar Kimia siswa sehingga prestasi dan
hasil belajar siswa dapat meningkat pula. Dan dapat memberikan
kemudahan umpan balik, memberikan kebebasan pada siswa
dalam menentukan topik proses belajar, dapat mengatasi sikap
pasif anak didik dan tentunya menyenangkan.

Pembelajaran menggunakan “Inquiry Based Learning (IBL)”
diharapkan dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa
schingga prestasi belajar siswa dapat meningkat pula. Untuk itu
peneliti melakukan penelitian yang berjudul: Pembelajaran
Menggunakan “Inquiry Based Learning (IBL)” Meningkatkan
Aktifitas dan Hasil Belajar Thermokimia pada Siswa Kelas XI
IPA1 SMAN 5 Metro.
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Pembahasan
Pembelajaran Kimia

Sebelum penulis menjelaskan pengertian pembelajaran Kimia,
penulis akan memaparkan terlebih dahulu definisi dari belajar.
Menurut James O. wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman “learning may be defined as the process by which
bebavior — originates  or is  altered  through  training or  experience
“(Wittaker,1970:15). Definisi lain tentang belajar sebagaimana
dikemukakan oleh Howard L Kingsly, belajar adalah proses di
mana tingkah laku (dalam artian luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktek atau latthan.”Learning is  the process by which bebavior
(in the broader sense) is originated or changed throngh practice or training.”
(Kingsly,1957:12). Sedangkan belajar menurut Juhri adalah suatu
proses yang memerlukan aktivitas, artinya orang yang belajar itu
ikut serta dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara aktif.
Orang vyang belajar itu mempelajari apa saja yang sedang
dilakukannya. Pembelajar memberikan reaksi atau tanggapan
terthadap obyek yang diobservasi dan apa yang sedang terjadi
sewaktu berlangsung proses pembelajaran. Oleh karena itu, secara
konseptual, jika tidak ada tanggapan terhadap obyek tertentu, maka
hasil belajar tidak pernah diperoleh.

Namun demikian, disamping adanya perbedaan-perbedaan
pendapat mengenai belajar, penulis dapat juga menyimpulkan
adanya suatu persamaan yang besar. Semua pendapat itu
menunjukkan bahwa belajar itu adalah proses perubahan. Dengan
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Perubahan dan kemampuan
untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung
dalam belajar. Dengan perubahan itulah manusia secara bebas
dapat mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan-
keputusan penting untuk hidupnya. Semua aktivitas dan prestasi
hidup manusia tidak lain adalah hasil dati belajar.

Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu
proses, dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung
secara aktif dengan menggunakan berbagai bentuk perubahan
untuk mencapai suatu tujuan. Seperti yang telah dikemukakan di
atas, belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan
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jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya tujuan
pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami
siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan
rumah atau keluarganya sendiri.

Pembelajaran adalah kata kunci terjadinya suatu perubahan
manusiawi, apakah bersifat kolektif maupun individual menuju
keadaan yang lebih baik, dewasa dan kematangan. Melalui
pembelajaran anak-anak akan dapat berkembang dengan baik, baik
akhlak, kecerdasan maupun spiritualnya. Pembelajaran merupakan
upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program
belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Pembelajaran
adalah proses pendidikan dalam lingkup persekolahan, sehingga
arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu
siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas,
dan teman sesama siswa. Dalam proses pembelajaran, guru
berperan sebagai komunikator, siswa sebagai komunikan, dan
materi yang diajarkan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan.

Bobbi Deporter, mark Reardon dan sarah Singer Nourie
dalam Quantum teaching menyatakn bahwa kemampuan seorang
pendidik dalam memunculkan minat dan emosi positif lainnya
akan sangat berpengaruh pada efektifitas proses pembelajaran.
Dicontohkan dalam buku tersebut seorang guru yang tidak mampu
memfasilitasi peserta didik akan menjumpai banyak kendala dalam
keberlangsungan proses belajar. Pendapat ini jelas sangat sesuai
dengan konsep guru sebagali fasilitator.

Setelah melakukan pembahasan-pembahasan mengenai belajar
dan pembelajaran, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
proses belajar merupakan bersifat internal dalam diri individu
siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang
sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa prilaku seseorang.
Peristiwa belajar disertai dengan proses pembelajaran akan lebih
terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata
dari pengalaman. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran
guru, bahan belajar, dan lingkungan kondusif yang sengaja
diciptakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses dan
kegiatan belajar. Di bawah ini merupakan faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan belajar siswa yang
sering ditemukan dalam proses pembelajaran sebagaimana
disampaikan oleh Juhri, yaitu: Faktor kecerdasan, yang dimaksud
dengan kecerdasan ialah kemampuan seseorang untuk melakukan
kegiatan berpikir yang sifatnya rumit dan abstrak (IQQ); Faktor cara
belajar, yakni semua segi kegiatan strategi atau cara belajar pada
saat melakukan kegiatan belajar; Faktor sikap, banyak pengaruh
sikap terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar siswa. Diantara
sikap belajar yang dimaksud disini adalah minat, keterbukaan
pikiran, prasangka dan kesetiaan; Faktor fisik, yang dimaksud disini
ialah faktor yang ada kaitannya dengan kesehatan, kesegaran
jasmani dan keadaan fisik seseorang sebagaimana telah umum
diketahui; Faktor emosi dan sosial,faktor emosi, seperti rasa tidak
senang terhadap mata pelajaran, atau sebaliknya adanya rasa
menyukai terhadap mata pelajaran, dan faktor sosial, seperti
persaingan dan kerjasama sangat besar dalam mencapai prestasi
belajar; Faktor lingkungan, ialah keadaan dan suasana tempat siswa
belajar; Faktor pendidik, yakni perilaku atau kepribadian
(personality)  pendidik, hubungan pendidik dan pendidik,
hubungan pendidik dengan siswa, kemampuan mengajar, dan
perhatian pendidik terhadap kemampuan belajar peserta didiknya
turut mempengaruhi dan mendorong keberhasilan belajar peserta
didik.

Wasty Soemanto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar diantaranya adalah: faktor-faktor stimuli
belajar, faktor-faktor metode mengajar, dan faktor-faktor
individual. Faktor-faktor yang disebutkan di atas satu sama lain
saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Selain faktor-faktor
tersebut yang tak kalah pentingnya adalah faktor pendekatan
belajar (metode/strategi). Apabila ada tujuan yang akan dicapai
maka harus ada strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut, demikian pula dengan belajar. Strategi yang digunakan
siswa sangat mempengaruhi terhadap prestasi hasil belajar. Strategi
dalam belajar khususnya pelajaran Kimia meliputi bagaimana cara
mempelajari Kimia yang membutuhkan penalaran dan prektek atau
latihan.

Kebutuhan-kebutuhan tersebut tidaklah terlepas dari faktor
yang satu dengan yang lainnya, melainkan sebagai suatu kesatuan
yang mendorong belajar siswa. Kesatuan kebutuhan-kebutuhan di
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atas sifatnya individual, berbeda antara siswa yang satu dengan
yang lainnya. Sehingga pendidik harus selalu mengenal anak
didiknya secara keseluruhan.

Hakikat Kimia

Kimia dalam bahasa arab berarti “Seni transformasi”’. Dalam
bahasa Yunani ‘Khemeia’ adalah ilmu yang mempelajari mengenai
komposisi dan sifat zat atau materi dari skala atom hinga molekul
serta perubahan atau transformasi serta interaksi mereka untuk
membentuk materi yang ditemukan sehari-hari.  Kimia juga
mempelajari pemahaman sifat dan interaksi atom individu dengan
tujuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut pada tingkat
makroskopik. Ilmu Kimia juga sering disebut sebagai Sentral Ilmu
Pengetahuan, karena menghubungkan berbagai macam ilmu
seperti  fistka, biologi, nanoteknologi, farmasi, kedokteran,
bioinformatika dan geologi.

Alkimiawan pertama yang dianggap menerapkan metode
ilmiah terhadap alkimia dan membedakan kimia dan alkimia adalah
Robert Boyle (1627-1691). Walaupun demikian, kimia seperti yang
kita ketahui sekarang diciptakan oleh Antoine Lavoisier dengan
hukum kekekalan massanya pada tahun 1783. Penemuan unsur
kimia memiliki sejarah yang panjang yang mencapai puncaknya
dengan diciptakannya tabel periodik unsur kimia oleh Dmitri
Mendeleyev pada tahun 1869.

Penghargaan Nobel dalam Kimia yang diciptakan pada tahun
1901 memberikan gambaran bagus mengenai penemuan kimia
selama 100 tahun terakhir. Pada bagian awal abad ke-20, sifat
subatomik atom diungkapkan dan ilmu mekanika kuantum mulai
menjelaskan sifat fisik ikatan kimia. Pada pertengahan abad ke-20,
kimia telah berkembang sampai dapat memahami dan
memprediksi aspek-aspek biologi yang melebar ke bidang
biokimia.

Dari beberapa pengertian Kimia tersebut di atas, dapatlah
penulis simpulkan bahwa Kimia itu merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari pemahaman sifat dan interaksi atom individu
dengan tujuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut pada
tingkat makroskopik. Pengetahuan mengenai Kimia itu perlu agar
tidak timbul kesalah pahaman terutama di kalangan guru dan siswa,
selain itu dengan mengetahui pengertian Kimia diharapkan siswa
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akan dapat menerima dan belajar dengan senang hati. Kimia pada
dasarnya adalah Sentral Ilmu Pengetahuan, sebagaimana ilmu
pengetahuan yang terkait dalam pelajaran kimia. Dengan demikian
jelaslah bahwa dalam membelajarkan Kimia tentunya harus
memiliki visi dan misi yang jelas, serta fungsi dari pelajaran
tersebut.

Dalam pembelajaran Kimia, para siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat
yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek untuk
memahami suatu konsep. Untuk dapat memahami konsep B yang
mendasarkan konsep A, seseorang perlu memahami terlebih
dahulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin
orang itu memahami konsep B. Ini berarti mempelajari Kimia
haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan kepada
pengalaman belajar yang lalu. Seseorang akan lebih mudah
mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah
diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu materi
Kimia, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan
mempengaruhi terjadinya proses belajar materi Kimia secara
kontinu.

Tujuan Pembelajaran Kimia di Sekolah

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
sekolah, mengajarkan komposisi, struktur, dan sifat zat kimia dan
transformasi  yang  dialaminya. Siswa  diharapkan  dapat
mengembang ilmu kimia dan menghubungkan dengan ilmu-ilmu
yang lain seperti fisika, biologi, farmasi dan kedokteran. Kimia
yang di ajarkan di sekolah disebut dengan kimia umum yang
ditujukan sebagai pengantar terhadap konsep-konsep dasar dan
untuk pelajar melanjutkan ke subjek lanjutannya.

Hal ini berarti bahwa yang dimaksud dengan kurikulum Kimia
adalah kurikulum pelajaran Kimia yang diberikan di jenjang
perguruan tingei ke bawah dengan memperhatikan konsep-konsep
dasar yang diperlukan dan dapat dilanjutkan untuk jenjang
selanjutnya.

Tujuan umum diberikannya Kimia pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah meliputi tiga hal, yaitu: Agar Kimia yang diajarkan
pada sckolah menengah dapat ditujukan sebagai pengantar
terthadap banyak konsep-konsep dasar dan; untuk memberikan
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pelajar alat untuk melanjutkan ke subjek lanjutannya, mengingat
banyak konsep yang dipresentasikan pada tingkat ini sering
dianggap tak lengkap dan tidak akurat secara teknis;
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan ilmu Kimia dan
pola pikir Kimia dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Pembelajaran Kimia Menggunakan Inquiry Based Learning
(IBL)

Inkuiri ilmiah mengacu pada beragam cara di mana ilmuwan
mempelajari alam dan mengajukan penjelasan berdasarkan bukti
yang berasal dari penyelidikan mereka. Inkuiri juga mengacu pada
kegiatan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman akan gagasan ilmiah, serta pemahaman tentang
bagaimana ilmuwan mempelajari alam. (National Science
Education Standards-NRC, 1995).

Inkuiri ilmiah adalah cara ampuh untuk memahami sains.
Peserta didik belajar bagaimana mengajukan pertanyaan dan
menggunakan bukti untuk menjawabnya. Dalam proses
pembelajaran inkuiri, peserta didik belajar melakukan penyelidikan
dan mengumpulkan bukti dari berbagai sumber, mengembangkan
penjelasan dari data, mengomunikasikan dan mempertahankan
kesimpulan mereka." (National Science Teachers Association —
NSTA).

Dr. Carl J. Wenning merumuskan sekeuensi pembelajaran
inkuiri yang terdiri atas 6 tahap yang tersusun secara hirarkis
sebagai  berikut: Discovery  Learning, Interactive
Demonstration, Inquiry Lesson, Inquiry Lab, Real-world
Application, dan Hypothetical Inquiry. Inquiry Based Learning
(IBL) merupakan bagian dari pembelajaran yang berbasis Inquiry.
Ada 5 tahap dalam pembelajaran IBL : 1) Discovery learning Siswa
mengembangkan konsep berdasarkan pengalaman langsung (fokus
pada keterlibatan aktif dalam membangun pengetahuan). 2)
Interactive Demonstration : Siswa mengikuti kegiatan demonstrasi
yang disajikan guru, bertanya, menjawab pertanyaan atau
memprediksi (Pada level ini guru dapat menggali pengetahuan awal
siswa. 3) Inquiry Lesson : Siswa difasilitasi untuk mengidentifikasi
prinsip dan/atau hubungan ilmiah melalui ketja kelompok untuk
membangun konsep/pengetahuan yang lebih terperinci. 4) Inguiry
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Laboratory: ~ Siswa menemukan hukum/aturan berdasarkan hasil
pengukuran variable (melalui kerja kelompok untuk mengkonstruk
pengetahuan lebih rinci). 5) Rea/ World Aplication: Siswa
memecahkan masalah yang berkaitan dengan keadaan yang nyata
menggunakan pendekatan berbasis masalah dan berbasis proyek. 6)
Hypotetical Inquiry: Siswa menghasilkan hipotesis dan menguji
hipotesis/ eksplanasi untuk fenomena yang diamati (pengalaman
bentuk sains yang lebih realistis). Menurut beberapa pendapat para
ahli tersebut peneliti menyimpulkan definisi Inquiry Based
Learning (IBL) adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh siswa
untuk belajar menemukan dan menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah pada kehidupan sehari-hari.

Aktivitas Belajar Kimia

Pada situs media Pembelajaran, Gie (1985: 6) mengatakan
bahwa “Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktifitas
yang dilakukan selama proses pembelajaran.  Aktifitas belajar
adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktifitas secara sadar yang
dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya
berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya
tergantung pada sedikit banyaknya perubahan”.

Aktifitas dalam pembelajaran sangat penting. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sadirman (2004: 99) dalam situs Media
Pembelajaran bahwa: “Dalam belajar sangat diperlukan adanya
aktifitas, tanpa aktifitas belajar itu tidak mungkin belagsung dengan
baik. Aktifitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran,
bertanya dalam hal yang belum jelas, mencatat, mendengar,
berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dapat dilakukan yang
dapat menunjang prestasi belajar”.

Usaha yang dilakukan seseorang merupakan proses belajar.
Sedangkan perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil
belajar. Perubahan tingkah laku dapat berupa pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, dan sikap yang lebih baik. Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.
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Hasil Belajar Kimia

Suatu proses belajar akan menghasilkan hasil belajar, terlihat
dari apa yang dapat dilakukan oleh siswa sebelumnya tidak dapat
dibuktikan dengan perbuatan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nana Sudjana yang menyatakan: “Hasil belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja
perubahan mengenai pengetahuan untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap dan cita-cita”.

Jika belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, maka
perubahan tingkah laku sebagai suatu proses belajar dirumuskan
dalam suatu tujuan pembelajaran yang dibuat dalam satuan
pembelajaran yang menurut Benyamin Bloom seperti dikutip
Sudjana, dikatakan bahwa perubahan tingkah laku didapat setelah
proses belajar dapat dinilai dalam tiga ranah: Ranah Kognitif,
berkenaan dengan hasil belajar yang terdiri dari enam aspek, yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sentesis
dan evaluasi; Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri
dalam lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan interaksi; Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan
hasil belajar, keterampilan dan kemampuan bertindak.

Proses pengajaran di sekolah diarahkan untuk memperoleh
penguasaan atas ketiga aspek tersebut, namun penekanannya lebih
nampak pada aspek kognitif. Hal ini karena kegiatan yang berkaitan
dengan aspek kognitif lebih mudah diukur. Hasil belajar dapat
diketahui dari hasil evaluasi yang diadakan. Evaluasi atau penilaian
hasil belajar merupakan usaha guru untuk mendapatkan informasi
tentang siswa, baik kemampuan penguasaan konsep, sikap maupun
keterampilan. Hal ini dapat digunakan sebagai balikan yang sangat
diperlukan dalam menentukan strategi belajar siswa.

Motivasi

Motivasi adalah suatu proses untuk mengiatkan motif/daya
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan tertentu. Dalam hal belajar motivasi diartikan
sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk
melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak
schingga ia mau melakukan serangkaian kegiatan belajar. Motivasi
siswa dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi intrinsic) dan
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dapat timbul dati luar diri siswa/motivasi ekstrinsik (Uzer Usman,
2008).

Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang timbul sebagai
akibat dari dalam diri individu tanpa ada paksanan dan dorongan
dari orang lain, misalnya anak mau belajar karena ingin
memperoleh ilmu  pengetahuan atau ingin mendapatkan
keterampilan tertentu, ia akan rajin belajar tanpa ada suruhan dari
orang lain. Sebaliknya motivasi ekstrinsik timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau
paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian
akhirnya ia mau belajar.

Kegiatan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa

bukanlah hal mudah untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang
tua dan guru, merupakan salah satu penyebab sulitnya
menumbuhkan motivasi belajar anak.. Fakta yang terjadi selama ini
menunjukan bahwa ketika ada permasalahan tentang rendahnya
motivasi belajar siswa, guru dan orang tua terkesan tidak mau
peduli terhadap hal itu, guru membiarkan siswa malas belajar dan
orang tua pun tidak peduli dengan kondisi belajar anak. Maka
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa orang tua dan guru
perlu mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dan
factor-faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa
diantaranya  adalah sebagai berikut: Metode mengajar guru.
Metode dan cara-cara mengajar guru yang monoton dan tidak
menyenangkan akan mempengaruhi motivasi belajar siswa; Tujuan
kurikulum dan pengajaran yang tidak jelas; Tidak adanya relevansi
kurikulum dengan kebutuhan dan minat siswa; Latar belakang
ckonomi dan social budaya siswa; Sebagian besar siswa yang
berekonomi lemah tidak mempunyai motivasi yang kuat untuk
belajar dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Contohnya siswa yang berasal dari pesisir pantai misalnya lebih
memilih langsung bekerja melaut dari pada bersekolah; Kemajuan
teknologi dan informasi. Siswa hanya memanfaatkan produk
teknologi dan informasi untuk memuaskan kebutuhan kesenangan
saja; Merasa kurang mampu terhadap mata pelajaran tertentu,
seperti matematika, dan bahasa inggris; Masalah pribadi siswa baik
dengan orang tua, teman maupun dengan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran Inquiry Based... | R. Tri Endah W



12| Dewantara Vol. IX, Januari-Juni 2020
p-ISSN: 2527-399X | e-ISSN: 2541-609X

Raymond dan Judith (2004:24) mengungkapkan ada empat
pengaruh utama dalam motivasi belajar seorang anak vyaitu;
Budaya. Masing-masing kelompok atau etnis telah menetapkan dan
menyatakan secara tidak langsung nilai-nilai yang berkenaan
dengan pengetahuan baik dalam pengertian akademis maupun
tradisional. Nilai-nilai itu terungkap melalui pengaruh agama,
undang-undang politik untuk pendidikan serta melalui harapan-
harapan orang tua yang berkenaan dengan persiapan anak-anak
mereka dalam hubungannya dengan sekolah. Hal-hal ini akan
mempengaruhi motivasi belajar anak; Keluarga. Berdasarkan
penelitian orang tua memberi pengaruh utama dalam memotivasi
belajar seorang anak. Pengaruh mereka terhadap perkembangan
motivasi belajar anak-anak memeberi pengaruh yang sangat kuat
dalam setiap perkembangannya dan akan terus berlanjut sampai
habis masa SMA dan sesudahnya; Sekolah. Ketika sampai pada
motivasi belajar, para gurulah yang membuat sebuah perbedaan.
Dalam banyak hal mereka tidak sekuat seperti orang tua. Tetapi
mereka bisa membuat kehidupan sekolah mnjadi menyenangkan
atau menarik. Dan kita bisa mengingat seorang guru yang
memenuhi ruang kelas dengan kegembiraan dan harapan serta
membukakan pintu-pintu kita untuk menemukan pengetahuan
yang mengagumkan; Diri anak itu sendiri, Murid-murid yang
mempunyai kemungkinan paling besar untuk belajar dengan serius,
belajar dengan baik dan masih bisa menikmati belajar, memiliki
perilaku dan karakter pintar, berkualitas, mempunyai identitas, bisa
mengatur diri  sendiri sudah pasti mempengaruhi motivasi
belajarnya.

Dilihat dari peranannya, maka orang tua dan guru paling
berpengaruh dalam rangka memotivasi belajar siswa.Ketja sama
antara kedua komponen ini akan menghasilkan kekuatan luar biasa
yang bisa menumbuhkan motivasi belajar anak. Untuk
menghasilkan kolaborasi dalam rangka mencapai tujuan yang baik
maka pola kerja sama antara ke duanya harus dirancang sedemikian
rupa. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh orang tua dan
guru harus teridentifikasi dengan jelas. Karena dengan memahami
kekuatan dan kelemahan guru dan orang tua akan dapat membuat
rancangan yang tepat untuk menumbuhkan motivasi anak.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau yang lebih dikenal dengan Classroom Action Research.
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Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk
perbaikan dan peningkatan professional pendidik dalam
menangani proses belajar mengajar. Dengan memahami dan
mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas, diharapkan
kemampuan pendidik dalam proses pembelajaran semakin
meningkat kualitasnya dan sekaligus akan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap data-data yang telah
diperoleh dari temuan penelitian, sebagaimana telah diuraikan pada
BAB 1V, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran menggunakan
‘Inquiry Based Learning IBL)” di kelas XI IPA 1 SMAN 5 Metro
dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Hal ini terlihat dari:
Sikap positif siswa terhadap pelajaran kimia meningkat, ditandai
dengan lebih rajinnya siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
semakin rajin siswa dalam mengikuti pelajaran kimia; Terciptanya
suasana kelas yang lebih hidup dan menyenangkan, dimana
aktivitas belajar siswa lebih banyak sehingga mereka dapat lebih
meningkatkan potensinya; Munculnya kompetisi diantara siswa,
yang menunjukkan bahwa siswa ingin lebih baik dari orang lain,
dimana siswa berlomba-lomba menghasilkan karya yang
menggembirakan; Siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk
mendapatkan nilai tertinggi dalam setiap menyelesaikan soal-soal
kimia seperti tetlihat dalam hasil ulangan dalam setiap siklusnya;
Peningkatan hasil belajar kimia siswa yang ditunjukkan dengan nilai
rata-rata siswa dari 64,9 pada kegiatan Siklus I; 69,1 pada Siklus I,
dan 83,8 pada Siklus III; Peningkatan minat/ motivasi siswa
terhadap mata pelajaran kimia ditunjukkan oleh hasil pengamatan
observer motivasi siswa yang tertangkap pada proses pembelajaran
dari siklus 1 ke siklus II meningkat 65 % dan dari siklus II ke
siklus I1T meningkat sebesar 100 %.
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